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SUMMARY

ELIZABETH OCTA PAKPAHAN. The Feasibility and Financial Analysis of
Broiler Chicken Farming at PT Semesta Mitra Sejahtera (A Case Study at Ir. John
Isman's Farm, Pelempang Village, Kelekar District, Muara Enim Regency, South
Sumatra Province) (Supervised by YULIUS).

The broiler chicken farm was highly sought after in the community due to
its high business value. The objective of the study was as follows: (1) Analyzed the
total expenses incurred by the farmer; (2) Calculated the feasibility and financial
viability of Ir John Isman's broiler chicken farm; (3) Evaluated the payback period
for the investment costs incurred by the farmer. The research was conducted at Ir
John Isman's Broiler Chicken Farm located in Pelempang Village, Kelekar District,
Muara Enim Regency, South Sumatra Province. The research method employed
was a case study approach with primary data collection through direct interviews
with informants and secondary data comprising literature and other related
information. The findings of this research were as follows: (1) The total production
cost of Ir John Isman's Broiler Chicken Farm was Rp 8.942.070.000. The largest
expense incurred was the investment cost amounting to Rp 5.752.500.000; (2) Ir
John Isman's Broiler Chicken Farm met all criteria in the feasibility and financial
analysis, with an NPV of Rp 11.361.868.688, Net B/C of 2.98, IRR of 32.66%, and
an Investment Payback Period of 3.8 years or equivalent to 19 production cycles;
and (3) The business loan that the farmer had to repay to the partner company, PT
Semesta Mitra Sejahtera, amounted to Rp 2.682.621.000 with an annual installment
of Rp 436.584.213,97 and a repayment period of 10 years.

Keywords: feasibility analysis, broiler chicken farm



RINGKASAN

ELIZABETH OCTA PAKPAHAN. Analisis Kelayakan Usaha dan Finansial
Peternakan Ayam Broiler di PT Semesta Mitra Sejahtera (Studi Kasus: Peternakan
Ir. John Isman, Desa Pelempang, Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim,
Provinsi Sumatera Selatan) (Dibimbing oleh YULIUS).

Peternakan ayam broiler merupakan salah satu unit usaha agribisnis yang
sangat popular dikalangan masyarakat sehingga memiliki nilai usaha yang tinggi,
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Menganalisis berapa besar biaya
yang telah dikeluarkan oleh peternak; (2) Menghitung tingkat kelayakan usaha serta
finansial di peternakan ayam ras pedaging Ir John Isman; (3) Menghitung jangka
waktu pengembalian biaya investasi yang telah dikeluarkan oleh peternak.
Penelitian ini dilaksanakan di Peternakan Ayam Broiler Ir John Isman yang terletak
di Desa Pelempang, Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Muara
Enim. Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus dengan
pengumpulan data primer berupa wawacara langsung dengan narasumber dan data
sekunder berupa literatur dan informasi lain yang berhubungan dengan penelitian
ini. Adapun hasil penelitian ini adalah: (1) Biaya total produksi Peternakan Ayam
Broiler Ir John Isman adalah sebesar Rp 8.942.070.000. Adapun biaya terbesar yang
dikeluarkan adalah biaya investasi sebesar Rp 5.752.500.000; (2) Peternakan Ayam
Broiler Ir John Isman memenuhi seluruh kriteria analisis kelayakan usaha dan
finansial yaitu NPV sebesar Rp 11.361.868.688, Net B/C sebesar 2,98, IRR sebesar
32,66%, dan Payback Periode selama 3,8 tahun atau setara dengan 19 kali periode
produksi; dan (3) Adapun kredit usaha yang wajib dibayar oleh peternak kepada
perusahaan mitra yaitu PT Semesta Mitra Sejahtera adalah sebesar Rp
2.682.621.000 dengan angsuran sebesar Rp 436.584.213,97 setiap tahunnya dan
akan dibayar selama 10 tahun.

Kata kunci: analisis kelayakan dan peternakan ayam broiler
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya masih
menggantungkan harapan hidupnya pada sektor pertanian. Sektor pertanian juga
merupakan salah satu sektor yang berkontribusi besar dalam pembangunan
ekonomi Indonesia. Selama 2018 sampai 2021 tercatat bahwa lapangan usaha yang
tercipta melalui bidang pertanian secara luas (termasuk kehutanan dan perikanan)
menduduki peringkat kedua setelah sektor pengolahan dengan rata-rata kontribusi
sebesar 13,22% terhadap PDB Indonesia, sementara itu untuk kontribusi pertanian
secara sempit (tanpa kehutanan dan perikanan) sebesar 9,82% (Kementrian
Pertanian, 2022).

Selain memberi kontribusi yang besar, sektor pertanian merupakan salah satu
sektor kuat yang mampu bertahan dalam keadaan kritis sekalipun. Melalui laman
Kementrian Pertanian, disebutkan bahwa sektor pertanian merupakan satu-satunya
sektor perekonomian yang tetap menunjukkan pertumbuhan positif diantara
gempuran covid-19. Laju pertumbuhan PDB sektor pertanian secara luas meningkat
sebesar 1,77% pada tahun 2020 dan tahun sebesar 1,84% pada tahun 2021.
Demikian pula PDB pertanian sempit meningkat 2,13%, dan tahun 2021 sebesar
1,08% (Kementrian Pertanian, 2022).

Adapun pertumbuhan sektor pertanian diawali oleh sub sektor perkebunan
yang menduduki posisi pertama dengan kontribusi sebesar 3,94% terhadap PDB
Indonesia, kemudian disusul oleh sub sektor tanaman pangan dengan kontribusi
sebesar 2,60%. Lalu, pada urutan ketiga diisi dengan sub sektor peternakan dengan
kontribusi sebesar 1,58%, sedikit lebih tinggi daripada sub sektor holtikultura yang
memberi kontribusi sebesar 1,55%.

Melalui data diatas, dapat disimpulkan bahwa sumbangsih pertanian terhadap
perekonomian Indonesia tidak dapat dipandang sebelah mata, begitu pula ketiga
sub sektor pertanian yang menjadi tonggak utama pembangunan pertanian di
Indonesia. Salah satu sub sektor tersebut adalah peternakan, dimana peternakan

menempati peringkat ketiga berada dibawah sub sektor perkebunan dan tanaman
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pangan. Maka dapat disimpulkan bahwa sub sektor peternakan merupakan salah
sektor yang sangat strategis untuk dikembangkan Sejalan dengan itu, Kurniati
(2014) mengatakan bahwa pembangunan pertanian, pada dasarnya bertujuan untuk
meningkatkan produksi menuju swasembada, memperluas kesempatan kerja dan
meningkatkan serta meratakan taraf hidup rakyat. Untuk mencapai tujuan tersebut,
sektor pertanian meletakkan salah satu prioritas utamanya adalah pada
pengembangan sub sektor peternakan.

Peternakan sebagai salah satu sub sektor pertanian memiliki peran penting
dalam berbagai aspek mulai dari aspek ekonomi, pangan, hingga kesehatan.
Kementrian Pertanian melalui | Ketut Diarmita selaku Dirjen PKH, menyebutkan
bahwa sub sektor peternakan mengalami pertumbuhan yang signifikan mulai dari
tahun 2015 hingga 2019 dengan sumbangsih sebesar 231,71 triliun atau
berkontribusi sebanyak 16,35% kepada total PDB sektor pertanian per tahun 2018.

Selain memberi sumbangsih besar terhadap pembangunan ekonomi
peternakan juga berperan dalam pemenuhan pangan masyarakat Indonesia
khususnya dalam pemenuhan protein hewani. Kebutuhan protein hewani seseorang
berada diantara 45-55 gr per harinya dan dapat diperoleh melalui konsumsi daging
ruminansia (sapi, kambing, rusa, dll), daging unggas (ayam, itik, dll), perikanan
atau seafood, telur, susu, dan olahan lainnya. Peternakan sendiri mendukung
pemenuhan protein hewani masyarakat melalui penyediaan daging ruminansia dan
unggas. Namun begitu, pemenuhan protein ini masih menjadi suatu masalah akibat
harga daging yang tidak terjangkau oleh masyarakat.

Salah satu sumber pangan hewani dengan harga yang relatif terjangkau dan
mudah diperoleh adalah daging ayam ras pedaging atau yang sering disebut sebagai
daging ayam broiler. Selain harganya yang relatif lebih terjangkau, daging ayam
broiler mudah diolah menjadi berbagai macam masakan sehingga banyak disukai
dan dikonsumsi dalam rumah tangga maupun rumah makan karena dagingnya yang
empuk dan tebal.

Dirjen PKh, I Ketut Diarmita dalam acara Festival Ayam dan Telur (FAT)
2019, menyebutkan bahwa berdasarkan data statistik peternakan ada peningkatan
tajam pada produksi unggas nasional. Tercatat bahwa pada awal tahun 1970-an

produksi daging ayam ras hanya sebesar 15% dari seluruh kebutuhan nasional,
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sedangkan pada tahun 2018 disebutkan bahwa tingkat produksinya telah mencapai
3.565.495 ton atau 116,9% dari kebutuhan nasional yaitu sebesar 3.047.676 ton,
sedangkan untuk produksi telur ayam pada tahun 2018 sebanyak 1.756.691 ton atau

101,5% dari kebutuhan nasional.
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Gambar 1.1. Perkembangan Produksi Ayam Ras Pedaging (Broiler)
di Indonesia, 2018-2022

Perkembangan yang pesat ini kemudian didukung oleh tingkat konsumsi
masyarakat Indonesia terhadap ayam broiler yang semakin meningkat setiap
tahunnya. Badan Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2021 mencatat bahwa tingkat
konsumsi rumah tangga masyarakat Indonesia terhadap ayam Broiler pada tahun
2021 mencapai angka 6,55 kg/kapita/tahun. Melalui data ini diperkirakan bahwa
tingkat konsumsi masyarakat terhadap ayam broiler akan lebih besar apabila
ditambah dengan konsumsi diluar rumah tangga seperti rumah makan, warung,
resto, dan lain sebagainya. Begitu pula pada musim pesta atau hari besar
keagamaan, dimana kebutuhan daging ayam akan meningkat sekitar 10%-20% dari

kebutuhan normal.

Universitas Sriwijaya



(Kg/Kap/Thn)

7,00

6,04
6,00 567 557 5,70
A 5.11
5,00 - 80
386
4,00 349 365
3,00
2,00 4
1,00 +
0,00 - MM » , . . . - . ,

2002 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia

Gambar 1.2. Tingkat Konsumsi Ayam Ras Pedaging (Broiler)
di Indonesia, 2012-2021

Menurut Pusat Data dan Informasi Petanian, disebutkan bahwa Indonesia
merupakan salah satu dari sepuluh (10) negara yang bertindak sebagai produsen
ayam broiler terbesar di dunia. Namun disebutkan pula bahwa Indonesia bukan
bagian dari negara eksportir ayam, Hal ini terjadi akibat kebutuhan daging ayam
broiler dalam negeri yang sangat besar sehingga seluruh produksi daging ayam
digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri. Maka, dapat
disimpulkan bahwa peternakan ayam ras pedaging (broiler) merupakan suatu usaha
agribisnis menjanjikan dengan pasar yang stabil,

Adapun awal mula bisnis ayam pedaging di Indonesia bermula dari program
Bimas Ayam yang kemudian berkembang pesat pada tahun 1970-1980.
Perkembangan pesat ini ditandai dengan tumbuhnya investasi pada usaha hulu
(bibit, pakan, dan obat-obatan), hilir, maupun usaha budidaya. Sementara itu,
sistem usaha ternak ayam broiler kemudian mulai dibagi menjadi tiga yaitu
mandiri, semi mandiri, dan kemitraan (Tamalluddin, 2014).

Secara singkat, ketiga sistem ini memiliki kelebihan dan kekurangannya

masing-masing. Sistem mandiri adalah sistem usaha beternak broiler dimana modal
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yang digunakan sepenuhnya berasal dari peternak itu sendiri, sedikit berbeda
dengan sistem semi mandiri yang telah bekerjasama baik dengan orang lain ataupun
perusahaan tertentu. Sementara itu, sistem kemitraan diartikan sebagai bentuk
kerjasama budidaya ayam broiler antara suatu perusahaan inti dengan peternak
plasma yang mulai marak digunakan pada akhir tahun 1998. Adapun perusahaan
inti dalam sistem kemitraan umumnya berperda dalam penyediaan sapronak (DOC,
pakan, vaksin dan medikasi) dan peternak plasma berperan dalam proses budidaya
ayam mulai dari awal hingga siap dipanen.

Perkembangan peternakan ayam ras pedaging (broiler) ditandai pula dengan
kemajuan inovasi yang semakin mempermudah peternak. Salah satu inovasi yang
sangat menguntungkan agribisnis peternakan ayam ras pedaging ini adalah dengan
terciptanya kandang closed house atau kandang tertutup. Inovasi ini semakin
memberi jaminan kepada para peternak mengenai kualitas dan masa produksi ayam,
Kandang closed house sendiri dapat diartikan sebagai kandang tertutup yang
menjamin keamanan dan kenyamanan ayam dari gangguan yang berasal dari luar
kandang. Kandang dengan sistem ini mengangkat konsep cuaca buatan sehingga
semua komponen seperti Semperature, suhu, dan faktor lain dapat diatur sesuai
dengan kenyamanan ayam oleh mesin kontrol yang berada di luar kandang. Inovasi
ini sangat menjamin pertumbuhan ayam yang maksimal.

PT Semesta Mitra Sejahtera Palembang merupakan salah satu perusahaan
afiliansi yang berada dibawah naungan PT Charoen Pokphand Indonesia,
perusahaan multinasional yang begerak dalam bidang agribisnis perunggasan.
Adapun PT Semesta Sejahtera mengkhususkan perusahaannya dalam pembibitan
ayam ras petelor maupun ayam ras pedaging (broiler) dengan cara melakukan
kerjasama dengan peternak rakyat melalui sistem kemitraan inti plasma.
Perusahaan ini telah bekerjasama dengan puluhan peternak plasma yang telah
tersebar di berbagai bagian Sumatera Selatan dan Farm Ir John Isman merupakan
salah satunya.

Peternakan Ir John Isman sendiri telah melakukan kerjasama dengan PT
Semesta Sejahtera selama satu tahun dengan total produksi sebanyak 5 periode
dengan kandang closed house sebanyak dua unit. Namun, belum diketahui secara

pasti besaran keuntungan yang diperoleh atas investasi yang telah dikeluarkan oleh
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peternak plasma (Ir John Isman) dan perusahaan inti (PT Semesta Mitra Sejahtera).
Sementara itu, diketahui bahwa keberlanjutan suatu usaha peternakan ditentukan
oleh pengetahuan peternak mengenai aspek-aspek kelayakan usaha.

Fatah (1994) menyebutkan bahwa suatu usaha atau bisnis dapat dikatakan
dikatakan layak apabila telah memenuhi beberapa syarat seperti layak pasar dan
pemasaran, layak teknis, serta layak finansial. Berdasarkan ketiga aspek tersebut,
aspek finansial merupakan salah satu aspek utama yang harus diperhatikan. Kriteria
penilaian finansial dapat digunakan sebagai alat bantu bagi manajemen dalam
membandingkan dan memilih investasi yang baik untuk dilanjutkan. Adapun
beberapa kriteria finansial yang digunakan sebagai pedoman adalah Net Present
Value (NPV), Benefit Cost Ratio (Net B/C), dan Internal Rate of Return (IRR) (Sari
dan Ramadhon, 2017).

Maka berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitan
dengan judul “Analisis Kelayakan Usaha dan Finansial Peternakan Ayam Broiler
di PT Semesta Mitra Sejahtera (Studi Kasus: Peternakan Ir. John Isman, Desa
Pelempang, Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera
Selatan)”. Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat menjadi manfaat bagi para
pembacanya.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Berapa besar biaya produksi yang telah dikeluarkan oleh peternak?
2. Berapa besar tingkat kelayakan usaha dan finansial peternakan ayam broiler Ir
John Isman?
3. Berapa lama waktu payback periode yang yang harus dilalui oleh peternak

untuk mengembalikan biaya investasi yang telah dikeluarkan?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini dibagi
menjadi tiga yaitu :
1. Menganalisis berapa besar biaya yang telah dikeluarkan oleh peternak
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Menghitung tingkat kelayakan usaha serta finansial di peternakan ayam ras
pedaging Ir John Isman,

Menghitung jangka waktu pengembalian biaya investasi yang telah
dikeluarkan oleh peternak.

Sementara itu, kegunaan penelitan ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu

sebagai berikut :

1.

Sebagai referensi sehingga perusahaan dapat memiliki gambaran mengenai
posisi keuangan mereka..

Sebagai media pembelajaran bagi penulis untuk mengimplementasikan ilmu
yang telah didapat selama perkuliahan.

Sebagai referensi bagi pembaca yang tertarik pada dunia agribisnis ayam

broiler.
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